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GLOSARIA 

 

1 Accident  : Kecelakaan kerja yang terjadi dan telah 

menyebabkan kerugian  

2 Alongside  : Sandar, sisi kapal terikat di dermaga 

3 ASD Tug  : Azimuth Stern Drive Tug 

4 Assist Tanker : Sedang Menunda, membantu proses olah 

gerak 

5 Azimuth Propulsion  : 

System 

Sistem penggerak dengan baling-baling yang 

dapat berputar 360 Derajat 

6 Berthing  : Sandar 

7 Chin Strap  : Tali dagu pada safety helmet 

8 Chipping  : Pekerjaan mengetok, membersihkan bagian 

kapal yang berkarat 

9 Company Manual Aturan tertulis yang berisi prosedur-prosedur 

kerja dalam sebuah perusahaan 

10 Crew list Daftar nama-nama awak kapal 

11 Cotton Gloves : Sarung tangan yang berbahan kain katun 

12 DPA Designated person ashore 

13 Double lanyard : Dua tali pengaman yang terdapat pada satu 

perangkat safety harness, alat pelindung diri 

untuk pekerjaan di ketinggian 

14 Doublebank  : Dua buah kapal yang sandar 

bersamaan/bersebelahan 

15 Finger injury Cedera pada jari 

16 Fire Retardant : Berarti dapat mengurangi resiko untuk 

terbakar atau melambatkan proses 

pembakaran 

17 HSE Health Safety Environment 
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18 High Impact  :  

Resistance Gloves 

Sarung tangan tahan benturan 

19 Incident info  : Informasi mengenai adanya suatu kecelakaan 

beserta rekomendasi-rekomendasi 

pencegahannya 

20 Jetty   : Dermaga 

21 Job Risk   : 

Assessment 

Penilaian resiko suatu pekerjaan agar bahaya 

dapat dikurangi atau dihilangkan 

22 Mooring activity : Pekerjaan yang berhubungan dengan tali atau 

pengikatan 

23 Mooring buoy : Buoy yang dapat digunakan untuk tempat 

mengikat kapal 

24 Oil & Gas Terminal : Tempat bongkar/muat minyak bumi dan gas  

25 Painting  : Pekerjaan pengecatan 

26 Personal Protective  : 

Equipment 

Alat pelindung diri 

27 PPE Hierarchy Urutan tingkatan alat pelindung diri dalam 

sebuah sistem keselamatan 

28 SBM   : Single Buoy Mooring 

29 Safety campaign Kampanye keselamatan 

30 Safety Feedback  : 

Notice 

Catatan yang berisi saran-saran yang 

direkomendasikan setelah terjadinya suatu 

kecelakaan 

31 Safety induction Pengenalan awal mengenai program 

keselamatan dalam operasional di kapal 

32 Safety Meeting : Pertemuan yang membahas mengenai 

keselamatan dalam operasional di kapal 

33 Safety posters Poster-poster keselamatan 

34 Ship’s line  : Tali dari kapal yang ditunda 

35 Snap back zone : Area-area di dek yang berbahaya apabila tali 

tiba-tiba menyentak ataupun terputus 
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36 Steel plate sole : Pengeras baja pada bagian bawah sepatu  

37 Steel toe cap  : Pengeras depan dari baja yang dipasang pada 

bagian depan sepatu, untuk memperkuat 

bagian depan dan melindungi jari-jari kaki. 

38 Tool Box Talk : Diskusi singkat sesaat sebelum memulai suatu 

pekerjaan  

39 Un-berthing  : Lepas sandar 

40 Wire rope  : Tali dari bahan kawat baja yang biasa 

digunakan di kapal 

 

 


